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ABSTRAK 
 
Uang sebagai alat pembayaran sudah dikenal berabad-abad yang lampau. Pada 
awalnya uang hanya berfungsi sebagai alat tukar. Pada masa itu masyarakat 
menggunakan benda-benda produk alam sebagai uang atau disebut sebagai uang 
komoditas. Penggunaan benda sebagai uang sangat bervariasi dan berbeda 
diantara kelompok masyarakat di dunia. Penggunaan logam seperti emas, perak 
dan logam lainnya kemudian menggantikan benda-benda produk alam sebagai 
bahan membuat uang karena lebih praktis dan nilainya berumur lebih panjang dan 
lebih luas serta menjadi tempat penyimpan nilai yang bagus. Uang logam pada 
masanya sangat popular dan sampai saat ini masih digunakan walaupun sudah 
muncul uang kertas yang lebih praktis digunakan untuk transaksi dalam jumlah 
besar dan E-Money yang mengunakan kartu kredit. Perkembangan sistem  
pembayaran yang berbasis teknologi telah mengubah secara signifikan arsitektur 
sistem pembayaran konvensional yang mengandalkan  fisik  uang  sebagai  
instrument  pembayaran.  Meski  fisik  uang sampai saat ini masih banyak 
digunakan masyarakat dunia sebagai alat pembayaran, namun sejalan dengan 
perkembangan teknologi sistem pembayaran yang pesat, pola pembayaran tunai 
(cash) secara berangsur beralih menuju pembayaran non tunai (noncash). 
pembayaran non tunai merupakan komponen dari peraturan yang baru oleh Bank 
Indonesia diharapakan dapat bisa memaksimalkan dan meningkatkan daya beli 
masyarakat yang nantinya akan berakibat pada peningkatan perekonomian di 
Indonesia. Karena transaksi non tunai bertujuan memberikan fasilitas dan 
keselamatan yang diberikan salah satunya ialah masyarakat tidak lagi membawa 
uang tunai dalam jumlah yang besar untuk bertransksi dan hanya membawa kartu 
sebagai ganti uang tunai, kondisi tersebut merupakan kelebihan dari bertransaksi 
non tunai dibandingkan dengan alat pembayaran tunai 
 
Kata Kunci: uang, pembayaran non tunai, perekonomian indonesia 
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ABSTRACT 
 
Money as a means of payment has been known for centuries ago. At first money 
only functioned as a medium of exchange. At that time the community used 
natural products as money or referred to as commodity money. The use of objects 
as money varies greatly and differs among people in the world. The use of metals 
such as gold, silver and other metals then replaces natural products as materials 
for making money because they are more practical and have a longer and wider 
life value and are good places for storing value. Coins of the time were very 
popular and are still used even though banknotes have emerged which are more 
practical to use for large transactions and E-Money using credit cards. The 
development of technology-based payment systems has significantly changed the 
architecture of conventional payment systems that rely on physical money as a 
payment instrument. Although physical money is still widely used by the world 
community as a means of payment, but in line with the rapid development of 
payment system technology, cash payment patterns (cash) are gradually shifting 
towards non-cash payments (noncash). Non-cash payments are a component of 
the new regulations by Bank Indonesia, which are expected to be able to 
maximize and increase the purchasing power of the people, which in turn will 
result in an improvement in the Indonesian economy. Because non-cash 
transactions aim to provide the facilities and safety provided, one of which is that 
people no longer carry large amounts of cash to conduct transactions and only 
carry cards in exchange for cash, this condition is an advantage over non-cash 
transactions compared to cash payments 
 
Keywords: money, non-cash payments, indonesian economy 
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